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ABSTRAK
PERANCANGAN KONSERVATORIUM DI YOGYAKARTA

Proyek Tugas Akhir yang berjudul “Perancangan Konservatorium di
Yogyakarta” merupakan suatu proyek arsitektur yang termasuk dalam segmen
pendidikan musik untuk jenjang S1. Keberadaan fasilitas pendidikan ini pada
hakikatnya berakar dari Yogyakarta sebagai kota seni, budaya dan pendidikan.
Konservatorium ini diharapkan dapat memenuhi kebutdhan masyarakat akan

pendidikan tinggi musik yang berkualitas dan menjadi fasi untuk menyalurkan

kebutuhan masyarakat dalam hal musik. Pendid di konservatorium
dibagi menjadi tiga bidang studi utama yai

(Pertunjukan Musik Klasik), Contemporg ormance (Pertunjukan

Musik Modern / Pop — Jazz) dan Mus i omposition (Produksi
dan Komposisi Musik). Kegiatan ini adalah
pembelajaran teori (umum — mu helaj praktek (individu — kelompok),
pertunjukan (indoor — out omunitas musik. Jenis dan jumlah
fasilitas ruang serta pe n zonasi ruang disesuaikan dengan kebutuhan

desain  perancangan konservatorium ini

menggunak@ for dimana memetaforkan sebuah alunan musik

Permasalahanmé proyek ini adalah bagaimana merancang suatu kesatuan
bangunan pendidikan musik yang dapat menyelesaikan persoalan akustik,
pencahayaan alami dan arsitektur ramah lingkungan. Konservatorium ini juga
diharapkan dapat memberikan pengetahuan terhadap masyarakat dalam hal seni
musik dan menjadi wadah kelompok-kelompok atau komunitas-komunitas untuk

berkarya dan berinteraksi sehingga seni musik itu sendiri akan berkembang.

Kata kunci :

Konservatorium, Musik, Pendidikan, Pertunjukan, Komunitas, Akustik.



ABSTRACT
DESIGN CONSERVATORY OF MUSIC IN YOGYAKARTA

Design Conservatory of Music in Yogyakarta is an architectural project of
music education for bachelor degree. The existence of this educational facility is
essentially based on Yogyakarta as a city of art, culture and education. The
conservatory of music is expected to answer the community needs for a good

music education and become a facility to conduct the community needs in terms

of music. Three major study at the conservatory of musie are Classical Music

Performance, Contemporary Music Performanc Jazz) and Music

Production and Composition. The main activities o rvatory is theory

d dynamic music into a building
combining local architecture with
lem of this project is how to design a unity of
n solve acoustic problems, natural lighting and
ure. The conservatory of music is also expected
owledge to the communities and became a place for

unities of music to work and interact each other so the art

Keywords :

Conservatory of music, Music, Education, Performance, Community,

Acoustics.
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LATAR BELAKANG—

7OGYAKARTA DIKENAL SEBAGAI KOTA SENI DAN BUDAYA SERTA KOTA PiELAJAR.
ANIMO MASYARAKAT TEERHADAP SENI MUSIK TERBILANG TINGGL
PERKEMBANGAN SENI MUSIK DI YOGYAKARTA SANGAT PIEESAT.

TRANSFORMASI DESAIN_

GAMBAR PRA RENCANA
GAMBAR SKETSA
GAMEBAR 3D

MAKET

LLAPORAN PERANCANGAN

MUSIK TIDAK BISA LEPAS DAR! KiZHIDUPAN MANUSIA
MUSIK MEMILIKI MANFAAT YANG POSITIF BAGI MANUSIA
MUSIK DAPAT DUADIKAN SEBAGAI PROFESI

SAIN

YOGYAKARTA MIERUPAKAN SALAH SATU KOTA SEBAGAI KBLAT MUSIK DI INDONESIA (SELAIN BANDUNG DAN JAKARTA).
BELUM TERSEDIA SARANA PENDIDIKAN SENI MUSIK YANG DILENGKAP! FASILITAS DENGAN KUALITAS BAIK.
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R. PERTUNJUKAN P4TK SENI & BUDAYA PEABODY INSTITUTE HUBUNGAN RUANG

y N YOS - N AN AT AN s il PENGGUNA / PELLAKU
STRUKTUR SMM YOGYAKARTA MANHATTAN SCHOOL OF MUSIC

U ZONING

UTILITAS LANGSUNG ON - LINiZ
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potensi kesenian

D. I. Yogyakarta merupakan daerah yang
memiliki kekayaan seni dan budaya yang
beraneka ragam. Dari seni tari, seni lukis,
seni kriya hingga seni musik. Hal ini juga
dibuktikan dengan banyaknya sanggar-
sanggar, komunitas seni dan seniman-
seniman nasional bahkan internasional yang
berkarya di D. |. Yogyakarta.

tari
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Berikut adalah beberapa potensi kesenian
yang ada di D. |. Yogyakarta. Seni tari di
D. I. Yogyakarta merupakan sebuah warisan
budaya yang menjadi identitas dari daerah
ini sendiri. Dari tari klasik yang biasanya
dipertontonkan pada acara-acara tertentu
hingga tari kreasi baru yang merupakan
buah dari perkembangan seni tari di
D. I. Yogyakarta. Sanggar-sanggar tari
seperti Padepokan Bagong K. serta Didik
Nini Towok menjadi contoh sanggar tari
kreasi baru yang selalu eksis.

i

g’ % Seni lukis merupakan salah satu bentuk seni
i 53 yang juga berkembang di D. |. Yogyakarta.
Pelukis ternama seperti Alm. Affandi
merupakan seniman lukis yang tersohor
hingga internasional. Bahkan pelukis-pelukis
era sekarang seperti Joko Pekik, Nasirun,
Bob Sick, Ugo Untoro dam Erika merupakan
pelukis ternama yang berkarya di
D. I. Yogyakarta. Belum lagi potensi seniman
-seniman muda yang berkarya melalui
street art juga menjadi daya tarik tersendiri.

kriya || lukis

:"ﬁ Wil

LUAS WILAYAK
214.792, 91 Ha
70° 33' LS -8°12' LS dan 110° 00' BT - 110° 50' BT

BATAS WILAYAK
UTARA  : KAB. MAGELANG - JAWA TENGAH
TIMUR  : KAB. KLATEN - JAWA TENGAH
SELATAN : SAMUDERA HINDIA
BARAT  : KAB. PURWOREJO - JAWA TENGAH

Para perupa D. |. Yogyakarta bahkan mampu
mebuat beberapa pameran untuk karya-
karya mereka yang berskala internasional
seperti ArtJog, Bienalle Jogja dan pameran-
pameran lain untuk menunjukan eksistensi
mereka.

musik

Seni musik sangat berkembang, baik musik
klasik maupun kontemporer dan alternatif.
Musisi-musisi ternama banyak yang berasal
dan berkarya di D. . Yogyakarta.

4

PEMBAGIAN WILAYAi-l ADMINISTRAS!

KOTA YOGYAKARTA
KABUPATEN BANTUL
KABUPATEN SLEMAN
KABUPATEN KULONPROGO
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KEEPADATAN PENDUDUK

LAKI-LAKI :1.708. 910 JIWA
PEREMPUAN : 1. 748. 581 JIWA
JUMLAH . 3. 457. 491 JIWA

FASILITAS PENDIDIKAN (PERGURUAN TINGG)

NEGERI 10
SWASTA 2117
JUMLAH : 127

institusi pendidikan musik BATIE - BE Bk BUTEA

PERANCANGAN KONSERVATORIUM DI YOGYAKARTA
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PERTUNJUKAN MUSIK di YOGCYAKARTA
X

4— = 4— = 4— * SMM yvoGYAKARTA
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= = E?) H L(‘2= EKO) = va= Lfo) H ‘u2= %-o Festival musik pelajar di D. |. Yogyakarta telah

menjadi sebuah kegiatan yang sangat digemari
dan juga menjadi sebuah kegiatan positif bagi
para pelajar di D. |. Yogyakarta. Hal ini
menunjukan musik menjadi sebuah cara bagi
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4_ 4’ pelajar untuk mengapresiasikan diri mereka.
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~o 4— o § = ~o = ~o = o Pertunjukan musik klasik masih menjadi sebuah
4— © om °© - © - © - © tontonan dan hiburan yang sangat diminati bagi
o y 5 = ’ & — ’ %2 — y o - ’ S para penikmat dan pelaku musik. Bahkan tidak
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Konser Sa’ Unine dengan musik modern.
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Pertunjukan musik bahkan telah menjadi sebuah

rutinitas dan telah mampu membentuk komunitas-
komunitas pelaku dan pecinta musik. Hal ini
om g: menjadi hal yang sangat positif dalam
.‘_ 5 om perkembangan musik di D. I. Yogyakarta.
£= = = Yogyakarta Gamelan
@ = ‘Ll\7= = = Festival
4_ - N~ - - D. I. Yogyakarta menjadi salah satu daerah di
= = = = 3 Indonesia yang menjadi salah satu kota
S \K H H H H ‘Y PEND. SENI MUSIK = . i penyelenggara sebuah event festival band dari
<~ m - - o - <) C — ‘ ! ang skala nasional bahkan internasional.
= =2 —eme yang
= xR = x = ’ ;3 = y ?\I Dan para peserta dari D. |. Yogyakarta sangat
= y (] = ’ © = N~ = N~ | = 1 diperhitungkan kredibilitasnya.
- - - %) . - mom -
o) - mOom - mom © mOm N conn soon
m<m O mom O . T -
2008-2009182009-201012010-20112011-2042187( Fttunitkery mudls Jezz 4 ndbnssls seding

mengalami peningkatan animo. Bahkan di
D. I. Yogyakarta terdapat beberapa event musik
jazz yang bisa dibilang berkelas karena
THE IV TINES GRAMAY AWARD NOMINATED melibatkan berbagai musisi baik nasional dan

DAVID BENOIT internasional.

MICHAEL PAULO | TOMPI | RAISA | RAN

FRED SCHREUDERS | DAVID HUGHES | IAIME TATE

Economic Jazz

Tembi Rumah Budaya Rojlindonesia et Perkembangan musik di D. I. Yogyakarta dapat
L R dikatakan meningkat. Hal ini terbukti den
mulai banyaknya musisi-musisi tern

- . internasional yang melakukan pertunjukan di
| _ ! D. I. Yogyakarta.
MAY 2012 ? i :
SPORTORIUM UMY 2
'YOGYAKARTA e
L @yfl&z hand), B
fere: 3 2

Pertunjukan musik di D. |. Yogyakarta bahkan
bisa dilakukan di mana saja. Tidak hanya di
sebuah auditrotium atau lapangan saja tetapi
di jalan, di area parkir bahkan di gunung.

% 4 : Hal ini menunjukan bahwa musik adalah milik
F _i - : ) b A SN semua orang.

Singéih SELWEVE] Gayam 16 Orkes Jalanan

MICHAEL LEAANS TO RC

Auditorium PPPG Kesenian

Alun-alun Utara

€ jm:zliie’ g j " :l Fﬁ N R

A

aag\

Keberadaan sejumlah grup atau kelompok musik di D. I. Yogyakarta menunjukan bahwa animo
masyarakat terhadap musik sangatlah tinggi. Dengan keberadaan grup musik tersebut juga menunjukan
perkembangan musik di Yogyakarta ini terbilang sangat pesat. Tidak hanya di dominasi dari musik-musik
popular saja tetapi grup-grup musik seperti Kyai Kanjeng, Sawung Jabo, Kua Etnikan dan grup-grup
musik lain yang memiliki aliran atau genre musik di luar musik popular tetap bisa eksis dan diminati.
Keberagaman aliran atau genre musik yang berkembang di D. |. Yogyakarta juga berpotensi
menghasilkan perpaduan aliran atau genre musik baru atau biasa disebut musik alternatif. Musik-musik
indie pun juga berkembang pesat di Yogyakarta. Grup-grup musik tersebut bahkan telah mampu go
internasional.

Monumen S O 1 Maret ' - Jogja Expo Center

TEMPAT PERTUNIJUKAN MUSIK

PERANCANGAN KONSERVATORIUM DI YOGYAKARTA
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ZONING GUBAHAN MASA BANGUNAN

Perancangan zoning diadaptasi dari susunan sebuah lagu dimana terdapat intro, verse, chorus, interlude, solo, coda dan ending sebagai bagian dari ) .
kesatuan lagu tersebut sehingga zoning membentuk sebuah sequence yang linier. Kelompok kegiatan utama seperti pendidikan, pengelolaan dan L | \N
pertunjukan diletakkan di bagian pusat dari site tersebut. {L\ y

Konsep pengolahan gubahan masa bangunan yang digunakan

— % : adalah dengan mencoba membagi sebuah masa bangunan
Book o Love K 1 y : tunggal menjadi beberapa masa berdasarkan dengan fungsi
1 - e | Ingrf) ! tiap masa bangunan tersebut.
SR e 1 Konsep ini digunakan dengan maksud agar para pengguna
e Verse : ruang tersebut mendapatkan pengalaman ruang (sequence)
. e J : yang berbeda pada setiap masa bangunan.
‘gm.n..-; 4 prs e | Chorus / Reffrain 1 Konsep ini juga bertujuan agar terjadi aliran udara yang baik
e Jk; : pada setiap masa bangunan. Pencahayaan alami juga menjadi
B Y i =) A 4 i g faktor yang menentukan dalam pemilihan konsep pengolahan
[ ey SErTe T Interlude ,' gubahan masa bangunan tersebut.
‘éu. S e [ 5 '-.._?-'___ 3 Konsep tersebut lalu diadaptasikan dengan notasi nada pada
bty ey SR Solo H Se-y sebuah lagu. Sehingga masa bangunan tersebut membentuk
bl G = g : : § sebuah pola irama yang linier.
S fuse e s [FEE | Ct;da ; """""
betidid o 4 : !_
b= .
R Endlng
b L TS

:_.'Ending:_:' Coda : Chorus | Verse

Kelompok Zona Pertunjukan Skala Recital B - E—

Kelompok Zona Pertunjukan Skala Besar ELEVAT'ON

Kelompok Zona Pertunjukan Outdoor
Area Terbuka (Music Park / Plaza)

N Welcome Area (Music Park / Plaza)
Kelompok Zona Pe lola

[ elompok Zona Pendidikan
mpok Zona Retaill (Music Shop, Kafetaria, Coffee Shop)

Welcome Area (Music Park / Plaza) Kelompok Zona Pertunjukan Skala Recital
Kelompok Zona Pengelola Kelompok Zona Pertunjukan Skala Besar
Kelompok Zona Pendidikan Kelompok Zona Pertunjukan Outdoor
Kelompok Zona Retaill (Music Shop, Kafetaria, Coffee Shop) Area Terbuka (Music Park / Plaza)

v

MORFOLOGI BENTUK BANGUNAN ORIENTASI

arsitektur lokal

R

rumah joglo :
s

b

EXIT
:L
9
S

Konsep Morfologi Bentuk

ENTRANCE
-~

ENTRANCE

Konsep desain yang digunakan
adalah dengan menggunakan ide
desain arsitektur lokal di
Yogyakarta yaitu rumah joglo.
Ide desain ini lalu dikombinasikan
dengan konsep notasi tinggi rendah
nada pada suatu alunan lagu atau
musik yang digunakan sebagai
konsep arsitektur kontemporer

(modern). Penggabungan dua

kensep ini bertujuan untuk ALUR SIRKULASI ALUR SIRKULASI

menghasilkan sebuah bentuk MAHASISWA DAN PENGELOLA PENGUNJUNG UMUM Arah orientasi bangunan sebagian besar menghadap arah timur
bangunan modern tetapi tetap P R P ~ dimana merupakan usaha untuk merespon posisi jalan utama menuju
kontekstual. Strategi lain yang < P < 7 site. Selain itu arah orientasi hadap bangunan ini juga merespon arah
digunakan adalah dengan datangnya cahaya matahari sebagai sumber cahaya alami.
menggunakan material-material

lokal yang juga dikombinasikan Konsep alur sirkulasi dibedakan menjadi 2 jalur, yaitu jalur 1 (mahasiswa dan pengelola) dan jalur 2 (pengunjung umum : musisi,

dengan material-material mdoern. masyarakat dan penonton pertunjukan). Pembagian ini dilakukan untuk memisahkan antara kelompok kegiatan privat (perkuliahan)

Selain dari bentuk bangunan, dengan publik (pertunjukan dan sosialisasi musik). Dengan pembagian alur sirkulasi ini diharapkan dapat memudahkan sirkulasi

suasana yang dihasilkan juga pengguna konservatorium ini. Selain itu antar kegiatan dapat dilangsungkan bersamaan tanpa mengganggu atau mempengaruhi kegiatan

akan terasa suasana arsitektur lainnya.
lokal.

PERANCANGAN KONSERVATORIUM DI YOGYAKARTA
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AMPHITHEATER

Pertunjukan Musik Outdoor ??

A N\ Noise Barrier 1

\ 0 Heat Isolator

LONG SPAN STRUCTURE

Sun;ber Potensi
Kebisingan

RIGID STRUCTURE Amphitheater

Desain amphitheater seperti di atas memiliki tujuan untuk meminimalkan
panas matahari tetapi tetap mendapat cahayanya karena outdoor dan tetap
teduh. Selain itu desain ini juga bertujuan untuk mengurangi potensi kebisingan
dengan memanfaatkan vegetasi sebagai peredam kebisingan.

Konservatorium

Konsep struktur yang digunakan adalah dengan memadukan beberapa

sistem struktur yaitu Struktur rigid dan struktur bentang lebar. Perpaduan \ Limestone
sistem struktur ini dianggap sesuai dengan konsep perpaduan antara \\ Penggunaan limestone (batu kapur) sebagai material tribun
!(o_n§ep ar§itektur lokal .dan arsitektur kontempore_r. Dengan perpaduan \\ . penonton dan stage dengan alasan batu kapur dapat
ini juga g'haflapka” tercipta sebuah bentuk yang tidak kaku tetapi kuat M k AN memantulkan gelombang suara dengan baik karena memiliki
secara struktural. asyara at > . : permukaan yang unik. Sehingga suara terus memantul dengan
ya = Arah Aliran Angin \\ tujuan penonton yang di belakang juga dapat mendengar musik
V-SHAPE STRUCTURE A // Amphitheater menjadi gi para mahasiswa, ~ gsggaan jelas walau tanpa menggunakan bantuan pengeras
/ / praktisi musik (mugi at untuk menikmati
P musik secara outd
A kebebasan sebu

masyarakat mend

MUSIC PARK

= | —

Amphitheater

Sumber Potensi Kebisingan

terhadap musik. Selain itu music par

untuk mahasiswa berlatih musik.
Music park juga dap:
komunitas pecinta alir:

Letak amphitheater seperti pada zoning bertujuan untuk memberikan jarak antara sumber bunyi dengan sumber potensi polusi kebisingan. \'\\ \
jadi tempat berku ya komunitas- Hal ini agar pertunjukan musik yang di gelar di amphithater dapat terdengar jelas oleh pendengar tanpa polusi kebisingan (minimal). \\\
ik tertentu, sehi mereka bisa Desain ini juga berdasarkan arah angin yang bertiup dari arah sumber bunyi ke pendengar hingga ke luar. Dengan aliran arah angin VA
am memainkan seperti ini diharapkan musik bisa tersampaikan ke pendengar karena terbawa angin dan aliran angin juga bisa membawawa polusi suara |
t menjadi sebuah karena arahnya yang berlawanan. /

yang dapat menambah /
Indonesia terutama di . 1/

VEGETASI - 5

an musik di

3

‘.----

Music park dapat menjadi tempat bagi para
musisi untuk mencari potensi-potensi
pemusik baru baik dari mahasiswa maupun
kalangan umum yang dapat dioptimalkan
kemampuannya untuk berkembang di
industri musik Indonesia.

“Jalan Taman

----"

S000000

o
$

Pembatas Teritori
Pengarah Sirkulasi

A
||
) LI \
¢
\\i A Lokasi music park yang beada di bagian depan site setelah entrance
’ & bertujuan agar dengan adanya music park perhatian masyarakat umum
dapat tertarik ke dalam site. Music park dianalogikan seperti intro pada
= L e sebuah lagu yang merupakan bagian penting di awal lagu yang dapat
7 e menarik perhatian si pendengar musik untuk mendengarkan musiknya
Desain yang digunakan pada street furniture di music park [ \ hingga selesai. Music park juga menjadi sebuah welcome area sebelum
diadaptasi dari susunan tinggi rendah nada pada sebuah lagu. =7 —77 7 - 7 A 7 = memasuki area konservatorium.
Permainan tinggi rendah nada merupakan faktor penting pada z 5 o
I keindahan sebuah lagu, diharapkan desain street furniture juga ?ntranc‘e music park % main bu"dlng &
519; memberikan keindahan pada music park itu sendiri. Selain agar M M M

kontekstual dengan desain bangunan, desain ini juga bertujuan
agar street furniture tersebut tetap fungsional.
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- pemantul bunyi

audio support <G———p—

untuk referensi musik
dan guiding

grand piano \\ !
) Kelas Teori Musik Kelas Praktek

Kelas teori musik juga harus Kelas praktek harus memiliki kualitas akustik yang bail
dilengkapi dengan fasilitas- sehingga aktifitas setiap ruang dapat berjalan dengan
fasilitas seperti piano, podium,  baik. Jika kualitas akustik tidal ik akan terjadi polusi
dan tata akustik yang baik bunyi yang saling menggan ingga pengguna
sehingga proses belajar tidak dapat berkonsentrasi dalam A

mengajar dapat berlangsung
baik.

Posisi mahasiswa didesain
menggunakan peninggian level
sehingga mahasiswa yang
berada di depan maupun
belakang tetap mendapat visual
yang sama.

pemantul bunyi

: visual podium
grand piano

Kelas Studio Musik dan Chamber

Konsep yang digunakan dalam desain salah satu kelas studio musik dan studio chamber orchestra ini adalah dengan membuka salah satu
pelingkup dinding studio lalu menggantinya dengan material yang lebih transparan (kaca). Hal ini melambangkan kebebasan dalam bermusik
dan keterbukaan musik terhadap perkembangan musik dan jaman. Desain ini memiliki tujuan untuk memberikan kesan atau suasana yang
berbeda dalam sebuah studio musik. Sehingga pengguna bisa lebih merasa segar pikirannya dan lebih kreatif dalam berkarya. Desain ini
juga memungkinkan memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber pencahayaan alami. Ini merupakan desain bangunan yang merespon
arah datangnya cahaya matahari. Selain itu orang di luar studio pun juga bisa menikmati kegiatan bermusik di dalam studio musik tersebut

secara visual.

PERTUNJUKAN

\\\ desain permukaan plafond dan dinding dibuat
\ bergelombang atau tidak rata agar dapat

~ ; P \
/,//Y\\/,/”\\ - /‘/\ || memantulkan bunyi dengan baik sehingga
\ \\t‘ﬁ\\ AN || suara musik sampai ke pendengar dengan
1 [ ” // j
*ﬂ I\ »\\/\/\ \J /A ,V / jelas. -
/ ( VY 7 \ / 775
P4 AT
/ # I
Target Group A ||
usik adalah sesuatu hal yang sangat universal, semua orang menyukai ///// s |
: : s - y " A pemantul bunyi |
sik dan berhak menikmati musik sehingga target group tempat s /]
unjukan musik adalah kalangan umum termasuk kaum difable. - /’//
3
//
| J //
S /)
L//‘ - /)
N
_— \ e,
\ /\\\\\
‘ P NS
7 \\\ RN
/ 5y N
’j %o S
O\
| N\ \\
| \\
\ \
A\
pemantul bunyi AN
\
\
podium penonton
stage
pemantul bunyi
stage
m—— SR TN~
) /// ///x\>:/\\\ \\\
; LA e N (s
— ool . TR
- > - ~
D 5 AR
pemantul bunyi 9
) D KR R e >
7 -
g ~ 0]
/{/ - S~ \ A 7 if r. soundman
‘,/‘/ i \\\\ S~o LT |7
\ ~<_ o ~. .- T LA
| ~ ~ >7 - -
A\ Sel TSk T Nse” AZ
A\ T
\ \ e —
LY
\ | podium penonton S

i
/

/

|
i
by

1

panel dinding /L

plafond x

Desain Interior

Konsep desain yang digunakan dalam interior tetap menggunakan analogi susunan nada
pada sebuah lagu. Pola tangga nada tersebut dikombinasikan dengan bahan panel dinding
sehingga menjadi sebuah desain dinding dan plafond. Selain konseptual desain dari interior
ini juga harus fungsional secara akustik. Desain ini juga harus dapat memantulkan bunyi
deangan optimal dari sumber bunyi ke pendengar tetapi tetap memiliki kesan estetis. Dengan
konsep desain nterior ini dirasa sesuai dengan syarat pemantul bunyi yang permukaannya
tidak rata sehingga dapat memantulkan bunyi dengan baik.
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PENCAHAYAAN

indirect light  down-light wall washer

\HH\ \m\ \HH \\m\ \WHHH\ ;w—d
/

{
/”f’//;wﬁ/W///r‘//7&’7?"/‘”"///’7‘/'7&"

Interior

up-light wall washer

O

N
M
.
\/

A
A\ )/
e s

/ PR
/ \
- 5 " " S - SU—— g . . // kehdalamlsepl:ailjrua?% // Konsep pencahayaan buatan ini didesain untuk penahayaan \\\ \\
Est s LE ATE AT ATE R E L RTE AV E CTE CRTH RN AT R AE T [/ o cahaya alami terdapa H di dalam ruangan (indoor). Dengan konsep ini diharapkan \\\‘ \\
= " " |/ _— \ akan tercipta suasana yang lebih elegan tetapi tetap terang. | |
Penyimpanan Buku Ruang Baca R. Audio - Visual [] \\ 4 a. : \ |
) || \ Desain pencahayaan ini akan memberikan kesan yang berbeda ! /]
| ) N N / //
Konsep perpustakaan sebuah konservatorium atau sekolah musik harus berbeda dengan perpustakaan pada umumnya. ‘ r \\\ & setiap ruang qﬁﬂ lm('anambalh lfeSﬁn estetis ruangan tersbut. ///,f ///
Selain mengoleksi berbagai buku pengetahuan umum dan musik, perpustakaan ini juga dilengkapi dengan koleksi (| Y Selain itu desain ini bisa menjadi pengarah sirkulasi pengguna. W% o4
5 q < : 8 : e |l | v/ \¥
musik-musik dan video pertunjukan musik atau apapun yang berhubungan dengan musik. Hal ini diharapkan dapat \ \ 552 L2
memperkaya pengetahuan musik para mahasiswa. Koleksi-koleksi tersebut dapat dinikmati atau digunakan di sebuah \ \
ruang audio - visual. Ruangan ini seperti ruang baca namun menyediakan fasilitas untuk menikmati koleksi-koleksi musik \ \\ A Lo . Ll LIl I o Je el T e 7 Lo o L o o Jo ) Lo Ta ol a7 AN
tersebut di atas. Karena dengan mendengar sekaligus melihat akan lebih memperkuat memory dan lebih cepat mempelajari J\\. ,f indirect |Igh'[
sesuatu terlebih di bidang musik. —~/
down-light
MATERIAL
)
/:3 wall-washé up-light
(X i wall washer
[\ alami /
/
\)\ TN 77 TG T T T TT T T T AT AT T T //,4" %4
/;‘
Eksterior
\f')g =
§ i
bambu \LJ‘) =
of
| [
~ <
lighti TJ‘ | ] <\ pengarah
= / ighting o] ol —— sirkulasi
cladding batu alam batu bata _~ Strategi desain memanfaatkan cahaya alami ini dengan menggunakan (@ P L/\ s
- //:// sun shadding. Desain ini merupakan respon bangunan terhadap arah | | ~ \ ) | ]
/ J‘ﬁ/‘ datangnya sinar matahari dan merupakan upaya untuk memanfaatkan | ' \ (\7 /,3‘ et | \
Konsep penggunaan material disesuaikan daengan konsep bangunan di mana menggabungkan konsep N sinar matahari. Sun shadding terbuat dari bahan kayu. Setelah lapisan \\"T N\ 4 N 1
arsitektur lokal deangan arsitektur kontemporer (modern). Material seperti cladding dan kaca spider sun vshaddlngvdlpasang ba!han transparan kaca untuk tetap menjaga o| /, ;\\ / \\\ -
dikombinasikan dengan material-material lokal agar tercipta suasana yang modern tetapi tetap kualitas gkustlk ruangan di dalamnya namun tetap mendapat cahaya LJ “r// \ (/ \ \ LJ
kontekstual. Permainan detail material juga menjadi konsep desain dari bangunan konservatorium ini. matahari secara optimal. | “ ‘\‘,“ / \[ \‘ | ‘
Selain secara konseptual penggunaan material-material ini juga didasarkan karena mudah dalam | ,fJ\Jﬂ f \ \ 1\
penyediaan, dan material-material tersebut dirasa fungsional dalam penggunaannya nanti. ‘vﬁ (\/‘\/ﬁ / \ ~ | \‘\%“ .
| \ \ / [/ — \\‘
e ) — 7,77,7&7‘77,7‘7 N \\‘ % “77777/’%7“’777777\\;\\
=~ 7 i ’ 77 777 777 7
“ ( ) o g 44— “ | . “O‘ TT T GE T T T] SR
b =2 % - sun shadding | |°l / \,\\
N kayu f— —

[
1
_}  menyala bergantian »;\,,.:;
|

. / \ [
17/ N - Lo fﬁ AR > b ““\ 1°| ]
A y 1 N R e
1 step-light %\ \\ ﬁ\\/y/’ﬁ ‘ “ g“ ) /ff/' - — e — |
7 7774 i TG T 1 1 // /
5 A7 ‘\u j‘ ‘L\ [
Konsep desain pencahayaan ini merupakan pencahayaan untuk // < }F’r | J“ \ 1
landscape (eksterior). Dalam desain ini pencahayaan digunakan / / 7oy L J | \\\
sebagai pengarah sirkulasi pengguna konservatorium. Konsep ‘w"\ / / = =t
encahayaan yang digunakan adalah step-light. Keunggulan g £ \
Zari koniep in)i, agala}? tidak perlu mengg%ngkan tiap %gmpu \\ ‘\\ L/(J‘\ {j —> <:/> X/(ﬁ\ (F\r Q [:} / Konsep desain pencahayqan ini adglah untuk pencahayaar} di luar \\\g\
g aiperergen e ioonn epironsk N, | t—R— % — e s h i e Bt ¥
view yang diinginkan. i Fa .
yans ¢ N (:ﬁ ------- > di dalamnya. Konsep ini didasari pada susunan tangga nada yang
> ‘ \ A \ memiliki tinggi rendah yang berbeda-beda. Posisi peletakan dan
1 = j\u’; \ X kemiringan bambu juga bervariasi seperti nilai ketuk sebuah nada.
1 i . X7 Cahaya pada bambu waktu menyala antara satu dengan yang lain T
sebagai pengarah — juga berbeda seperti tempo pada sebuah lagu. Cahaya tersebut
sirkulasi O O (KW/ (3 O O @ akan menyala bergantian antara satu dengan lainnya.
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SISTEM JARINGAN AIR HUJAN

SISTEM JARINGAN LISTRIK

SISTEM JARINGAN AIR BERSIH DAN AIR KOTOR
F e — .
:l .’_ \\\\\ ::...~..__... . d|s;\osal
! b . Keterangan Keterangan : £ 5
I I Sea Y LT >
': "I L ‘ m : sumber air bersih PDAM : sumber listrik PLN :i':@. ______ :..-:.‘~~~...J.J
’ | R . ~eaa
': l’, ) m : meteran PDAM m : meteran PLN :,'",":," y o BK
' LB K
- ,('_. : ground water tank B : sekring ! ," '," i
] | i 4
H / n : pompa air bersih m : main distribution panel ',-':"ié """""""" ie -----------
s § o f it -EeRet iy f
: water tower : genset g(--._,'_;@.’____ :.- -------- > @
L s
: sub distribution panel i -"'~~-.;®
v H
: jalur instalasi listrik sawah ,"é @- ___________
FAE K T

=2

: saluran air bersih

Keterangan :
@ : Bak Kontrol

@
@

: Wetland Water Treatment

Skema jaring
: Ground Water Tank

: Saluran Air Hujan

Skema jaringan air hujan :

Water Disposal

Skema jaringan air bersih : " y
i L
1 I
[ PDAV Sy M P € ;
. ¢
,;“ (*\

Keterangan :

RIOL KOTA

=

Skema jaringan air kotor dan limbah padat :

I S

D 00 d

: bak kontrol

: bak lemak

RIOL KOTA

D

GAN AC - VRV

Wetland Water Treatment System

NE: When possible gray water to
be separated from the black

water

Keterangan :

: outdoor unit

C
Can be placed

: air handling unit

: PC - central controller

: slitter - separation tube

: refrigerant branch unit

: saluran limbah padat
Subsurface flow constructed wetland

PRE AND PRIMARY TREATMENT Residence time: at least 4 days
NB: SFCW can also be designed and sized to provide
TERCIARY TREATMENT

SLUDGE
drying-bed,

methane production, ...

: indoor unit
: jalur instalasi AC - VRV
Optional: Sub-surface Irrigation for

o additional productive green zone

Konsep pemanfaatan air hujan ini menjadi sebuah ide bagaimana bangunan tidak
hanya berdiri bagi dirinya sendiri tetapi dengan water treatment ini bangunan juga
dapat memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. Air hasil treatment ini dapat
digunakan sebagai air untuk menyiram tanaman, WC, irigasi atau sebagai sumber air

bersih.
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